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RINGKASAN

Sebagai salah satu komponen kunci dalam upayanya untuk meningkatkan
partisipasi pemilih dalam pemilihan presiden 2024, Komisi Pemjliw Umum
(KPU) Kota Malang mengadopsi rencana penjangkauan media sosial. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam tentang
strategi komunikasi yang digunakan oleh KPU Kota Malang dan bagaimana hal itu
memengaruhi kesadaran dan keterlibatan publik. Dengan menggunakan pendekatan
studi kualitatif, data dari studi dokumentasi, wawancara, dan observasi
dikumpulkan di KPU Kota Malang. Menurut temuan penelitian, KPU
menginformasikan kepada publik tentang tahapan pemilihan dengan menggunakan
berbagai saluran media sosial, termasuk Facebook, YouTube, dan Twitter.
Meskipun keterlibatan telah meningkat, KPU masih mengalami kesulitan
berkomunikasi dengan publik secara langsung di media sosial. Kesimpulannya,
rencana komunikasi media sosial KPU Kota Malang dapat meningkatkan
partisipasi pemilih dalam pemilihan presiden 2024 tetapi, untuk membangun
proses pemilihan yang lebih terbuka dan demokratis, hambatan komunikasi harus
dihilangkan. Hal ini menunjukkan pentingnya kerja sama antara KPU, masyarakat
umum, dan pihak terkait dalam meningkatkan kesadaran pemilih terhadap tahapan
pemilu. Sesuai dengan tujuannya untuk mewujudkan pemilu yang adil dan
partisipatif, KPU dapat mengatasi tantangan tersebut guna meningkatkan
komunikasi, menjamin partisipasi aktif, dan mewujudkan proses pemilu yang

inklusif dan demokratis.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media informasi dunia berkembang dengan sangat pesat yang berdampak
pada peradaban modern. Dahulu, surat kabar merupakan sumber informasi utama
bagi masyarakat. Namun saat ini, banyak orang memilih untuk memanfaatkan
internet untuk mencari berita. Beberapa bahkan menjadi sumber informasi langsung
bagi orang lain. Salah satu dampak nyata dari pesatnya perkembangan teknologi
informasi adalah pesatnya perkembangan media secara global saat ini, yﬁg seiring
dengan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Media digital merupakan
salah satu dari sekian banyak jenis media yang ada. Berita dan informasi tersedia
secara daring dan media cetak di era globalisasi saat ini. Ada persepsi yang
berkembang bahwa internet merupakan platform interaktif yang menyediakan
berita beserta jenis materi lainnya. Karena berita kini dapat diperoleh dengan lebih
cepat dan mudah secara daring serta dapat diakses secara langsung ketika orang
memiliki waktu luang, mayoritas orang memilih untuk menerima berita melalui
situs web saat ini. Purnamasari 2021:128 menyediakan informasi yang kini dapat
diakses, meskipun berita di surat kabar mungkin tidak dibaca selama satu hari atan
lebih setelah kejadian.

Dunia saat ini akan mengalami peningkatan aksesibilitas internet karena
pesatnya perkembangan teknologi informasi, yang memengaruhi cara hidup
masyarakat dnodern dan menambah jumlah pengguna internet yang terus
bertambah. Data dari Hootsuite We Are Social: Indonesia Digital Report 2022
mf:nunju.ﬁan bahwa lingkungan media saat ini sedang berubah dengan cepat.
Statistik tren pengguna internet dan media sosial di Indonesia pada tahun 2022,
statistik jumlah waktu yang dihabiskan orang Indonesia untuk mengakses media
digital pada tghun 2022, informasi tentang platform media sosial yang digunakan
di Indonesia pada tahun 2022, dan ringkasan pengguna media sosial Instagram di
Indonesia pada tahun 2022 semuanya termasuk dalam data yang diberikan. 2047

juta pengguna akan aktif secara global pada tahun 2022, naik 1% dari tahun 2021,




menurut data tentang pola pengguna internet dan media sosigl di Indonesia. Pada
tahun 2022, akan ada 1914 juta pengguna, tumbuh 12,6% dari 202,6 juta pada
tahun 2021, dan 170 juta pengguna media sosial aktif. Selanjutnya, menggunakan
data Ramadan (2022: 255-263) tentang penggunaan media digital oleh pengguna
internet Indonesia.

Media daring berpotensi memberi dampak yang signifikan bagi generasi
muda karena lebih modern dibandingkan media cetak yang lebih cocok untuk
pemirsa yang lebih tua. Cara informasi disebarkan melalui media tradisional juga
telah diubah secara signifikan oleh teknologi media sosial modern. Media adalah
hasil "komunikasi", dan karena itulah ia ada. Menurut Zuhri (2020:127),
komunikasi dan media saling terkait erat dan saling bergantung sehingga keduanya
tidak dapat dipisahkan.

Lebih jauh, strategi komunikasi berpotensi untuk menumbuhkan gagasan
komunikasi yang baru lahir dan mendorongnya menuju perkembangan yang pesat.
Teknologi informasi dan komunikasi berkembang pada saat yang sama sehingga
banyak orang dapat berkglunikasi dengan berbagai cara. Strategi komunikasi pada
awalnya dibuat sebagai panduan perencanaan (perencanaan komunikasi) dengan
manajemen komunikasi (manajemen komunikasi) untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Rencana komunikasi harus menunjukkan penerapan praktisnya,
yang menyiratkan bahwa pendekatan yang berbeda dapat digunakan pada saat
tertentu tergantung pada situasinya (Abdillah 2013:19).

Strategi komunikasi diyakini sebagai komponen penting yang mendukung
komunikasi yang efisien dan sukses. Ini merupakan elemen penting yang perlu
dipertimbangkan ketika berbicara tentang strategi komunikasi media sosial karena
strategi ini menyajikan komunikator, media, audiens, pesan, dan prosedur yang
digunakan untuk membuat rencana.

Menurut penelitian terdahulu yang secara konsisten menunjukkan
keunggulan strategi komunikasi, komunikasi politik sangat penting untuk mencapai
keharmonisan, kedamaian, dan ketenangan dalam kehidupan bernegara.
Perencanaan diperlukan dalam proses komunikasi untuk memastikan bahwa pesan

tersampaikan dan ditafsirkan dengan benar serta komunikasi dikembangkan sesuai




dengan harapan, karena strategi komunikasi memegang peranan penting dalam
menentukan keberhasilan atau kegagalan operasi komunikasi.

Pernyataan masalah yang disampaikan oleh pelaksanaan Strategi
Komunikasi KPU Kota Malang Komponen utama strategi media sosial untuk
pemilihan presiden 2024 adalah perencanaan dan manajemen operasional.
Mengingat strategi komunikasi akan digunakan untuk berkomunikasi dengan target
atau publik di masa mendatang, maka penting untuk memiliki semua elemen yang
diperlukan. Sasaran dapat lebih efektif menjangkau khalayak yang lebih luas, dan
sudut pandang akan bermanfaat bagi masyarakat umum.

Strategi komunikasi diperlukan dalam situasi ini karena adanya
perkembangan informasi dan komunikasi yang digunakan oleh pelaku politik,
penyelenggara, dan dunia politik. Strategi komunikasi yang berhasil sangat penting
bagi penyebaran demokrasi serta kemampuan untuk menjalin ikatan yang kuat
dengan masyarakat. Untuk melakukan hal ini, KPU Kota Malang harus terlibat
dalam komunikasi politik, atau dialog dengan penduduk setempat.

Alasannya, tingginya partisipasi pemilih merupakan salah satu tanda bahwa
pemilu berhasil merebut hati masyarakat. Indonesia menyelenggarakan pemilu
sebagai wujud nyata demokrasi dalam penyelenggaraan negara karena konsekuensi
politik dan legitimasi pemerintah yang tinggi. Pemilihan Umum (PEMILU) pada
umumnya merupakan upaya pemerintah untuk memilih calon kepala negara. Setiap
lima tahun sekali, masyarakat sangat menantikan pemilu atau yang dikenal dengan
sebutan PEMILU, yang merupakan pesta demokrasi bagi rakyat untuk memilih
calon pemimpin secara demokratis. Pemilih kemudian bebas memilih dan
mendukung calon presiden yang mereka yakini akan menjadi pemimpin yang baik.

Masyarakat dapat lebih mudah memperoleh informasi tentang pemilu
melalui media sosial yang merupakan sarana demokrasi untuk mendorong
partisipasi publik. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
ditetapkan dalam pemanfaatan media sosial dalam proses pemilu, KPU
memerlukan media sosial. Penyelenggaraan penerapan demokrasi politik

merupakan ranah KPU sebagai penyelenggara pemilu.




Dalam hal ini, sarana utama penyebaran informasi publik yang bermutu
tinggi adalah penggunaan media sosial sebagai saluran. Oleh karena itu, penting
untuk terus memperkuat strategi komunikasi tim media sosial melalui pelatihan
berkala, khususnya dengan produksi konten PIS yang memikat dan sejalan dengan
visi dan tujuan lembaga. %ngan kata lain, komunikator dapat menjangkau
khalayak yang lebih luas dengan menggunakan media sosial sebagai media
penyampaian pesan. Jejaring sosial dipandang oleh banyak orang sebagai hal yang
sangat menguntungkan. Apa pun kini dapat diubah menjadi berita tanpa batasan apa
pun. Semuanya dapat diakses melalui media sosial. Media daring sering digunakan
oleh masyarakat umum. Apa pun kini cukup layak diberitakan untuk diliput oleh
media. Media sosial menjadi senjata bagi partai politik yang menyusun rencana
komunikasi pemilu KPU karena tersedia sebagai saluran informasi publik dan,
dalam hal ini, menjadi pelopor dalam memberikan informasi bermutu tinggi kepada
publik. Media sosial dapat menyediakan lingkungan percakapan yang
memungkinkan terjadinya kontak dua arah yang interaktif antara penyelenggara
dan masyarakat luas, menjadikannya media yang ideal untuk kampanye pesan
publik. Untuk melakukan hal ini, pengelolaan media sosial harus dilakukan secara
serius dan profesional. Di antara prasyarat utama pengelolaan media sosial adalah
keterlibatan sosial atau topik yang menarik bagi masyarakat luas.

Semua konten yang diunggah di media sosial KPU harus bersifat mendidik
dan bermanfaat, karena universitas merupakan lembaga resmi. Beberapa contohnya
adalah konten edukasi pemilih, sosialisasi aturan, dan pelibatan masyarakat.
Dengan demikian, berita pemilu harus memuat konten digital seperti berita, foto
acara, video, dan siaran pers terkait operasional KPU.

Memahami siklus demokrasi elektoral merupakan tujuan kajian KPU. KPU
harus mampu menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan dan asas
penyelenggaraan pemilihan umum (Pemilu) sebagaimana digariskan oleh
International IDEA, sebagai organisasi negara yang bersifat tetap, nasional, dan
independen. Di atas segalanya, KPU harus berada di luar pengaruh dan benturan
kepentingan salah satu pihak. KPU harus memperlakukan semua individu secara

tidak memihak, adil, dan setara untuk menghentikan segala kegiatan yang dapat




menguntungkan pihak ketiga. Terakhir, menurut KPU, seorang individu atau
penyelenggara pemilu yang berintegritas bertindak dan berperilaku konsisten dalam
semua interaksinya. Keempat, memastikan bahwa informasi yang diberikan cukup,
akurat, dan tepat waktu mengenai suatu kebijakan publik dan bagaimana kebijakan
tersebut dirumuskan. Kelima, berfungsi dengan baik untuk menjaga agar hukum
dan ketertiban tidak terganggu dan kekacauan tidak menyebar. Asas mendasar
manajemen KPU adalah profesionalisme, atau keenam. Alasannya adalah perlunya
orang-orang yang memiliki gelar, pengalaman, dan keahlian konservasi. Alasan
ketujuh adalah untuk mendukung masyarakat dan pejabat terpilih. Layanan ini
bertindak sebagai tolok ukur untuk menilai -efektivitas KPU dalam
menyelenggarakan pemilu (Chakim 2014:393-488).

Dalam hal ini, nilai penelitian KPU Kota Malang menjadi alasan kuat untuk
melakukan kajian mendalam sekaligus menjadi subjek penelitian di lembaga
tersebut guna menjamin bagaimana KPU memanfaatkan media sosial sebagai
saluran demokrasi dalam pemilihan presiden 2024. Selain menyelenggarakan
pemilu, KPU juga dapat bertugas menciptakan landasan demokrasi politik. Karena
lokasinya yang dekat, saya lebih memilih KPU Kota Malang sebagai topik kajian.
Saya berkesempatan melakukan penelitian di banyak KPU, seperti KPU Kota
Mojokerto, KPU Kota Kediri, KPU Kota Pasuruan, dan KPU Kota Batu.

Dengan mempertimbangkan beberapa variabel yang memerlukan
perjalanan panjang, saya memilih KPU Kota Malang karena dapat berfungsi
sebagai sumber edukasi yang berharga selain untuk penyelenggaraan pemilu. Hal
ini dikarenakan KPU Kota Malang harus segera menuntaskan tugasnya agar siap
mengawal pemilu 2024. Menurut ISU pada laman yang dikutip (Kompascom
2023), Komisi Informasi Pemilihan Umum (KPU) telah berulang kali menyatakan
keyakinannya bahwa Pemilu 2024 akan berjalan sesuai rencana karena berbagai
alasan, termasuk keanggotaan Jokowi dalam Konsolidasi Nasional (Konsolnas)
KPU dan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu). Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, KPU akan menggunakan teknologi informasi untuk mempercepat
pendaftaran, validasi, dan identifikasi partai politik peserta pemilu. Agust

mengklaim Sistem Informasi Partai Politik (Sipol) menjadi platform pendattaran




pada tahap ini. Melalui pembicaraan dengan pengembang, khususnya Sipol, yang
akan segera menggunakannya, KPU juga berupaya mengembangkan sistem
teknologi informasinya. Oleh karena itu, strategi disusun secara bertahap dengan
tujuan untuk meningkatkan kerja sama antar lembaga, pemanfaatan teknologi
secara lebih intensif pada setiap tahapan penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada,
penyusunan tahapan dengan memperhatikan komponen utama tahapan yang
tumpang tindih, memaksimalkan anggaran pada setiap tahapan penyelenggaraan
Pemilu dan Pilkada, serta mengoptimalkan kapasitas dan manajemen sumber daya
manusia. Lebih lanjut, tata kelola penyelenggaraan Pemilu perlu mencakup
manajemen risiko dan kewaspadaan keschatan sebagaimana tercantum dalam
https://www kpu.go.id. Hal tersebut merupakan bagian penting dari
penyelenggaraan pemilu.

Media sosial berperan penting dalam pelaksanaan rencana komunikasi KPU
guna memastikan keberhasilan pemilu, sesuai dengan alasan yang diberikan.
Sebagaimana dinyatakan dalam paragraf sebelumnya, media sosial dapat
membantu memastikan bahwa strategi komunikasi KPU terlaksana secara efektif
menjelang pemilu. Oleh karena itu, peneliti mengajukan judul penelitian “Strategi
Komunikasi KPU Kota Malang Melalui Media Sosial Dalam Pemilihan
Presidal 2024”.

1.3 1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

2. Bagaimana KPU Kota Malang memanfaatkan media sosial untuk
berkomunikasi pada Pilpres 20247

3. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap pelaksanaan strategi
komunikasi KPU Kota Malang?

3.3 1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pendekatan yang ditempuh KPU dalam melaksanakan
rencana komunikasi media sosial.

b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap rencana
komunikasi media sosial KPU Kota Malang pada pemilihan presiden tahun

2024.
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3.4 1.4 Manfaat Penelitian
a) Manfaat Akademis

1.

Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan berdasarkan
apa yang dimiliki.

Untuk mendapatkan ilmu langsung dari organisasi tentang kegiatan
lapangan dan tantangan yang dihadapi selama melakukan penelitian
di KPU.

Mahasiswa mampu memilih dan membedakan media sosial di
lingkungan kelas dengan menggunakan taktik komunikasi di media
sosial.

Dengan memilih manfaat media sosial, mahasiswa seperti kita juga
akan mampu mempelajari informasi berharga untuk dunia digital

modern.

b) Manfaat Praktis

1.

Membantu dalam hubungan informasi antara masyarakat, lembaga, dan
entitas lainnya.
Untuk mengisi posisi dengan profesional yang berkualifikasi dan sesuai

dengan bidang spesialisasinya.
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